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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu usaha pada saat sekarang ini harus mampu bertambah 

pesat. Begitu pula dengan perusahaan yang harus mampu untuk mempertahankan 

dan mengembangkan kinerjanya dengan semakin baik. Hal ini pasti harus 

didukung oleh sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. Sumber daya 

manusia yang ada diharapkan mampu memberikan kinerja yang sangat baik yang 

dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan mampu mengelola usahanya 

dengan baik. Sumber daya manusia yang bagus akan memberikan kesuksesan 

yang bagus pula bagi perusahaan kecil maupun besar. Untuk itu, sumber daya 

manusia adalah penggerak utama perusahaan dalam mencapai kesuksesan suatu 

usaha atau perusahaan.  

Melihat semakin banyaknya perusahaan kecil maupun besar yang muncul 

pada saat ini, maka akan semakin besar pula persaingan antar perusahaan 

sehingga menuntut perusahaan untuk mampu bertahan serta mampu bersaing 

dengan perusahaan lain. Peranan sumber daya manusia dalam hal ini sangat 

dibutuhkan sebagai pelaksana seluruh kegiatan yang ada di perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan, baik untuk mendapatkan keuntungan maupun untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan di kemudian hari. Berhasil atau 

tidaknya perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan perusahaan, hal ini 

dimulai dari sumber daya manusia itu sendiri dalam meningkatkan kinerjanya 
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untuk menjadi semakin baik. Untuk itu keberhasilan suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh kinerja dari setiap sumber daya manusia yang ada dalam 

perusahaan. 

Pemberian kompensasi sangat penting bagi karyawan karena dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dan agar karyawan tetap bertahan di perusahaan. 

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan hendaknya adil dan bijaksana agar 

dapat mendorong karyawan untuk lebih baik dan lebih bertanggungjawab lagi 

dalam melakukan pekerjaannya. Pemberian kompensasi yang baik akan dapat 

membantu perusahaan untuk memperoleh, mempertahankan serta memelihara 

tenaga kerja yang produktif. Kompensasi yang sesuai yang diberikan perusahaan 

pada karyawan akan dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya 

yang akan menghasilkan sesuatu yang baik serta dapat meningkatkan pendapatan 

bagi perusahaan. 

Kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan tidak hanya 

kompensasi langsung, namun ada juga kompensasi tidak langsung. Menurut 

Hasibuan (2005:118), kompensasi dibedakan menjadi 2, yaitu : kompensasi 

langsung berupa gaji, upah dan insentif. Sedangkan kompensasi tidak langsung 

berupa tunjangan hari raya, uang pensiun, pakaian dinas, kafetaria, mushola, dan 

lain-lain.  

Menurut Wibowo (dalam Akhmad Subekhi 2012:176), kompensasi 

merupakan kontra prestasi terhadap penggunaan tenaga atau balas jasa yang telah 

diberikan oleh tenaga kerja. Karyawan yang bekerja akan mendapatkan balas jasa 

dari perusahaan terhadap penggunaan tenaga kerja yang ada. Dalam hal ini dari 
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hasil kerja yang diberikan karyawan maka karyawan akan mendapatkan balas jasa 

berupa kompensasi dari perusahaan.  

Dalam melakukan kegiatan perusahaan, karyawan juga akan dipengaruhi 

oleh kenyamanannya dalam bekerja. Karyawan juga harus memiliki rekan kerja 

yang dapat bekerja sama dengan baik. Maka segala kebutuhan karyawan dalam 

bekerja juga harus diperhatikan oleh pihak perusahaan, seperti kenyamanan 

berada di dalam ruang kerja, fasilitas yang memadai dalam kaitannya untuk 

melakukan aktivitas perusahaan, adanya rekan kerja yang sesuai yang bisa diajak 

bekerja sama, dan sebagainya. Maka harus diciptakannya iklim organisasi yang 

dalam suatu organisasi harus dapat membuat karyawan merasa nyaman dalam 

bekerja sehingga karyawan dapat merasa betah di perusahaan dan akan 

memberikan kinerja yang memuaskan bagi perusahaan. 

Menciptakan suatu iklim organisasi yang mampu membawa karyawan 

untuk meningkatkan kinerja dalam pencapaian tujuan perusahaan tidaklah mudah. 

Hal ini disebabkan karena pada dasarnya manusia memiliki sifat dan karakteristik 

tingkah laku yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Apabila 

terdapat perbedaan atau kesenjangan antara persepsi karyawan dengan pimpinan 

mengenai iklim yang dirasakan, ini akan memungkinkan munculnya rasa tidak 

puas dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan, sehingga dapat 

menimbulkan penyalahgunaan hak dan kewajiban yang dapat mengakibatkan 

tujuan perusahaan tidak terpenuhi secara optimal. 

Menurut Tagiuri dan Litwin (dalam Wirawan 2007:121), iklim organisasi 

merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus 
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berlangsung, dialami oleh anggota organisasi; mempengaruhi perilaku mereka dan 

dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau sifat organisasi. 

Dalam hal ini apabila karyawan dapat merasakan iklim organisasi yang nyaman 

maka karyawan akan dapat meningkatkan hasil kerjanya sesuai dengan 

lingkungan organisasi yang baik, karena lingkungan yang baik mempengaruhi 

perilaku karyawan dalam bekerja. 

 Kinerja merupakan hasil kerja dari seorang karyawan yang harus dapat 

memberikan kontribusi yang penting bagi perusahaan yang dilihat dari segi 

kuantitas dan kualitas yang dirasakan oleh perusahaan serta sangat besar 

manfaatnya bagi perusahaan di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.  

 Menurut Rivai (2005:14), kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

target, atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama.  

 Menurut Handoko (2011:30) “Faktor pendorong penting yang 

menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan dalam diri manusia yang 

harus dipenuhi. Dengan kata lain, berangkat dari keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, manusia bekerja dengan menjual tenaga, pikiran dan juga waktu 

yang dimilikinya kepada perusahaan dengan harapan mendapatkan kompensasi. 

Kemudian menurut Robbins (2007:126) bahwa dengan adanya iklim organisasi 

yang baik, fokus dan konsentrasi kerja seorang individu dalam melaksanakan 

pekerjaan menjadi hal yang penting ketika individu tersebut merasa nyaman dan 
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perhatian tidak terpecah belah, ide pekerjaan akan mengalir dengan baik untuk 

menghasilkan output yang maksimal. Dengan demikian dari penjelasan teori 

kompensasi dan teori iklim organisasi tersebut, apabila karyawan merasakan 

kesesuaian kompensasi dan adanya iklim organisasi yang baik akan 

mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dengan 

menghasilkan output yang maksimal. 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei Dadap Asahan 

merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) mempunyai beberapa bagian sehingga 

mempunyai kompensasi dan iklim organisasi yang berbeda-beda. Penulis 

membatasi penelitian hanya pada karyawan yang bekerja di bagian teknik saja, 

karena mengingat karyawan bagian teknik dalam menjalankan tugasnya lebih 

banyak terjun langsung ke lapangan untuk bekerja, serta berada pada lingkungan 

yang kurang nyaman karena lebih memiliki intensitas kecelakaan kerja yang lebih 

besar daripada karyawan pada bagian lain. Melalui wawancara yang saya lakukan 

kepada salah seorang karyawan di PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun 

Sei Dadap Asahan ini, saya melihat semua karyawan di bagian teknik ini memiliki 

resiko pekerjaan yang cukup tinggi dan memiliki tanggungjawab yang cukup 

besar jika dilihat dari pekerjaannya sehingga karyawan bagian teknik ini 

selayaknya mendapatkan kompensasi yang sesuai, adil serta layak. Berdasarkan 

asas kompensasi menurut Hasibuan (2005:122) bahwa asas kompensasi harus 

berdasarkan asas adil dan asas layak serta wajar. Yang dikatakan asas adil yakni 

besarnya kompensasi harus sesuai dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, resiko 
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pekerjaan dan tanggung jawab. Dan yang dikatakan asas layak serta wajar yakni 

suatu kompensasi harus disesuaikan dengan kelayakannya. Resiko pekerjaan yang 

tinggi ini dan tanggungjawab yang cukup besar ini ditunjukkan pada karyawan 

bagian teknik yang bekerja dengan menggunakan mesin dan peralatan yang 

memberikan banyak resiko serta memerlukan tanggungjawab yang cukup besar 

pula, seperti pada bagian bengkel umum, karyawan menggunakan peralatan untuk 

memperbaiki kendaraan kebun yang rusak, memperbaiki listrik yang rusak, serta 

menjadi masinis kendaraan dalam hal pengecekan kebun. Kemudian pada bagian 

dinas sipil juga karyawan memiliki resiko pekerjaan yang cukup besar, seperti 

tukang kayu yang menggunakan mesin las kayu serta operator mesin rumput yang 

menggunakan alat untuk memotong rumput. Di bagian teknik ini karyawan juga 

harus memiliki hubungan kerja yang baik antar karyawan, karena pekerjaan 

karyawan mengharuskan adanya kerja sama dalam melakukan pekerjaan mereka. 

Kondisi tempat kerja karyawan juga harus diperhatikan oleh perusahaan. Karena 

saya melihat perkebunan ini memiliki lokasi yang cukup jauh dari pusat kota, 

yang membuat karyawan kesulitan untuk secepatnya memenuhi kebutuhan untuk 

bekerja yang sudah habis terpakai. Pada bagian bengkel umum, terdapat peralatan 

yang kurang memadai dan hampir tidak layak pakai yang digunakan karyawan. 

Kemudian pada bagian dinas sipil juga harus tersedia mesin-mesin yang memadai 

dan layak pakai, karena saya melihat mesin-mesin yang ada sudah cukup tua. 

Karena jika peralatan dan mesin-mesin yang digunakan sudah tua dan sudah 

cukup lama digunakan akan mengakibatkan peralatan sudah tidak berfungsi 

seperti sebenarnya dan mesin pun akan sering rusak yang mengakibatkan 
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pekerjaan karyawan terhambat.  Dengan begitu kompensasi yang diberikan 

kepada karyawan sekiranya disesuaikan dengan resiko kerja yang dialami 

karyawan dalam bekerja dan iklim kerja yang baik juga sekiranya dapat 

diciptakan dalam bekerja.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Kebun Sei Dadap Asahan.” 

 

1.2. Identifikasi Masalah     

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian 

teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei Dadap 

Asahan ? 

2. Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 

bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei 

Dadap Asahan ? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi dan iklim organisasi terhadap kinerja 

karyawan bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Kebun Sei Dadap Asahan ? 



8 
 

 
 

4. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bagian 

teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei Dadap 

Asahan ? 

5. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei 

Dadap Asahan ? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka penulis membatasi 

masalah pada : 

1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian teknik pada 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei dadap Asahan. 

2. Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan bagian teknik 

pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei Dadap Asahan. 

3. Pengaruh kompensasi dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 

bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei 

Dadap Asahan. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah di atas, maka yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian 

teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei Dadap 

Asahan ? 

2. Apakah ada pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 

bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei 

Dadap Asahan ? 

3. Apakah ada pengaruh kompensasi dan iklim organisasi terhadap 

kinerja karyawan bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Kebun Sei Dadap Asahan ? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei 

Dadap Asahan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 

bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun Sei 

Dadap Asahan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan iklim organisasi terhadap 

kinerja karyawan bagian teknik pada PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Kebun Sei Dadap Asahan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi PT Perkebunan Nusantara 

III (Persero) dalam hal kompensasi dan iklim organisasi yang berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Bagi Penulis 

Sebagai wahana dalam meningkatkan kemampuan menulis dan berfikir 

ilmiah khususnya yang berkaitan dengan kompensasi, iklim organisasi, 

dan kinerja karyawan. 

3. Bagi Universitas Negeri Medan 

Sebagai referensi tambahan di perpustakaan untuk bidang penelitian 

mengenai pengaruh kompensasi dan iklim organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan referensi bagi pembaca dan acuan perbandingan dalam 

penelitian yang sama di masa yang akan datang. 

 

 


